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Abstrak
Akhlak sosial merupakan bagian fundamental dalam ajaran Islam yang memiliki keterkaitan
erat dengan kualitas kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif hadis Nabi SAW, akhlak
sosial tidak hanya dipahami sebagai etika pergaulan antarmanusia, tetapi sebagai manifestasi
iman yang terwujud dalam sikap, perilaku, dan kepedulian sosial. Penelitian ini bertujuan
menelaah klasifikasi serta implementasi nilai akhlak sosial pada perspektif hadis Nabi SAW
sebagai fondasi pembentukan masyarakat yang harmonis, beradab, dan berkelanjutan.
Rumusan masalah yakni bagaimana pandangan hadis Nabi SAW mengenai nilai-nilai akhlak
sosial serta bagaimana klasifikasinya melalui metode tematik hadis dan analisis konten.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif penerapan metode tematik hadis (al-hadis al-
mawdu) yang dipadukan dengan analisis konten berbasis grounded theory. Data penelitian
diperoleh dari hadis-hadis yang relevan dengan tema akhlak sosial yang bersumber dari kitab-
kitab hadis utama, serta didukung oleh literatur ilmiah terkait. Hasil penelitian melihatkan
nilai-nilai akhlak sosial dalam hadis dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tema utama, yaitu
landasan teologis akhlak sosial, bentuk-bentuk akhlak sosial, dan relevansinya dalam konteks
kehidupan kontemporer. Pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa akhlak sosial
memiliki urgensi yang sangat krusial sebagai pedoman etis dalam merespons tantangan
kehidupan modern yang ditandai oleh individualisme dan melemahnya solidaritas sosial.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai akhlak sosial dalam hadis Nabi SAW bersifat
aplikatif, lintas zaman, dan penting untuk terus diinternalisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat.
Kata kunci: akhlak sosial, hadis Nabi SAW, hadis tematik, etika kenabian, kehidupan
bermasyarakat

Abstract
Social morality constitutes a fundamental aspect of Islamic teachings and is tightly linked to the level of
communal life. From the perspective of the Prophet Mubammad's (peace be upon him) hadith, social morality
is not merely understood as interpersonal ethics, but as a manifestation of faith embodied in attitudes,
behaviors, and social concern. This research intends to explore the classification and application of ethical
social values through the lens of the Prophet’s hadith as a basis for establishing a cobesive, civilized, and
sustainable society. The research questions address how the Prophet’s hadith views social moral values and
how these values can be classified through the thematic hadith method and content analysis. The project engages
a qualitative approach wusing the thematic hadith method (al-hadiS al-mawdn‘i) combined with content
analysis based on grounded theory. The research data are derived from hadiths relevant to the theme of social
morality sourced from major hadith collections, supported by related scholarly literature. The findings indicate
that social moral values in hadith can be classified into three main themes: the theological foundations of social
morality, forms of social morality, and their relevance in contemporary life. The discussion emphasizes that
social morality has a crucial urgency as an ethical guideline in responding to the challenges of modern life
characterized by individualism and the weakening of social solidarity. This study concludes that social moral
values in the Prophet’s hadith are applicable, timeless, and essential to be continuonsly internalized in social
life.
Keywords: social morality, Prophet’s hadith, thematic hadith, prophetic ethics, social life.
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PENDAHALUAN

Selama ini, kemajuan peradaban dan tantangan global sering kali dikaitkan dengan
perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, serta kondisi ekonomi. Namun, aspek
fundamental berupa perdamaian, kerukunan hidup, dan kualitas interaksi sosial masih jarang
disorot sebagai fondasi utama bagi terbentuknya masyarakat yang kokoh dan beradab (cvz/
society). Padahal, dalam perspektif Islam, nilai-nilai etika dan moral sosial memiliki peran
strategis dalam membangun tatanan kehidupan yang berkelanjutan.’

Hakikatnya, manusia termasuk makhluk sosial yang tidak mampu hidup individual
dan senantiasa memerlukan keberadaan orang lain. Oleh karena itu, sikap saling menyayangi,
menghormati, dan berperilaku baik menjadi prasyarat terciptanya hubungan sosial yang
harmonis. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran Rasulullah Saw yang menekankan
pentingnya akhlak dalam kehidupan bermasyarakat.” Ajaran yang komprehensif ini kemudian
dikenal dengan istilah akblak sosial atau etika kenabian, yakni seperangkat nilai moral yang
mengatur pola interaksi manusia dalam kehidupan sosial dan telah mengakar kuat dalam
praktik kehidupan sehari-hari umat Islam.

Akhlak sosial memegang posisi yang sangat utama dalam ajaran Islam, mengingat
Islam tidak hanya menekankan ikatan manusia dengan Tuhan (hablun minallah), tetapi juga
ikatan antarsesama manusia (Rablun minannas). Kedua aspek ini merupakan satu kesatuan
tidak mampu dipisah, bagaikan dua sisi mata uang yang saling menyeimbangkan.” Hubungan
antarmanusia tersebut tercermin pada hadis Nabi Saw mengumpamakan kaum Muslimin
menjadi satu tubuh, di mana penderitaan satu anggota akan dirasakan oleh anggota yang lain.*
Oleh sebab itu, nilai-nilai akhlak sosial yang bersumber pada hadis Nabi Saw memiliki urgensi
yang besar membangun kehidupan umat yang harmonis, beradab, dan penuh solidaritas.

Meskipun demikian, realitas sosial menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak sosial belum
sepenuhnya terimplementasi secara optimal. Tantangan kehidupan modern, kecenderungan
individualisme, serta dinamika sosial yang kompleks kerap menyebabkan melemahnya
kualitas interaksi antarmanusia. Kondisi ini berpotensi menjadikan hubungan sosial kering
dari nilai-nilai moral dan spiritual. Oleh karena itu, kajian terhadap nilai-nilai akhlak sosial
dalam hadis Nabi Saw menjadi sangat penting untuk dilakukan kembali sebagai upaya
merevitalisasi ajaran Islam yang berorientasi pada pembentukan masyarakat yang harmonis
dan berkelanjutan.’

Pokok permasalahan yakni bagaimana klasifikasi serta implementasi nilai-nilai akhlak
sosial yang terkandung pada hadis Nabi Saw. Mengingat sumber hukum Islam terdiri atas Al-
Qur’an dan hadis, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajiannya pada hadis sebagai
sumber hukum kedua. Pembahasan hadis-hadis tentang akhlak sosial dilakukan dengan

menggunakan metode tematik hadis (a~hadi§ al-manwdsil). Adapun pada tahap interpretasi,

MY atlmm Abdu]lah Yﬂm’z A/é/)/mé dalam Per{i)ektzf A/ Oﬂr an (] 1l<arta Amzah, 2007), 82. Lihat juga artikel terkait peran etika sosial dalam Islam, diakses dari
s .ph icl 1/643.

2 Sxambu Bakri, “Etika I\Ctﬂblﬂﬂ Ifmdamn Teologis-Filosofis Akhlak Sosial Islam,” Jurnal Dinamika Isiam Vol. 12, No. 1 (2012): 15,
3 Sahn Ixonsep I\esalehan Sosml dalam Islam,” Jurnal Dialogia Vol. 12, No. 1 (2014): 110,
s: al.i d dex alogi //287.

4 ’\Iushm bin  al-Hajjaj, Sahzh \[m/m/ no. hadis 2586, Bab “Perumpamaan Orang Mukmin dalam Kasih Sayang,” diakses melalui
https://hadits.id/hadits /muslim/4685.

5 Ali  Masrur, “Urgensi  Revitalisasi ~Hadis dalam  Kehidupan =~ Modern,”  Jurnal ~ Wawasan ~ Vol. 1, No. 1 (2016): 45,
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php /jw/article/view/534.
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data yang diperoleh dianalisis melalui pendekatan analisis konten hadis guna menghasilkan
pemahaman yang komprehensif terhadap nilai-nilai akhlak sosial yang dikaji.

Kajian mengenai akhlak sosial memiliki keterkaikatan yang erat dengan literatur
keislaman, mengingat akhlak yang baik merupakan ciri utama pribadi yang beriman dan
mulia. Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa penelitian sebelumnya yan selaras pada
tema ini. Pertama, Raithan Rasyid (2021) yang membahas etikakenabian dikehidupan sosial
merujuk Muhammad Abdul ‘Aziz al-Khuly pada kitab Al-Adab Al-Nabawy. Penelitian ini
menckankan nilai-nilai akhlak seperti bersikap baik, larangan berprasangka, dan larangan
memata-matai dalam interaksi sosial.’ Kedua, penelitan Muhammad Alfreda Daib Insan
Labib dan rekan-rekan (2024) yang mengkaji nilai-nilai sosial pada hadis tentang
perumpamaan muslim menjadi satu tubuh. Hasil penelitian tersebut menegaskan pentingnya
kepedulian sosial sebagai konsekuensi dari hakikat manusia sebagai makhluk sosial.” Ketiga,
penelitian Suci Ramadhini dan Imsar (2025) yang mengkaji implementasi hadis sebagai
sumber nilai etika dan moral dalam interaksi sosial sehari-hari, dengan temuan bahwa
penerapan nilai saling menghormati dan bekerja sama berdampak positif terhadap kualitas
hubungan sosial dan solidaritas komunitas.®

Berdasarkan kajian terhadap penelitian sebelumnya, ada persamaan dan perbedaan
riset ini dengan yang terdahulu. Persamaannya terletak pada tema besar mengenai akhlak
sosial atau etika kenabian serta penggunaan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya,
penelitian ini berupaya mengklasifikasikan nilai-nilai akhlak sosial secara lebih komprehensif
melalui metode tematik hadis serta menerapkan analisi konten untuk merumuskan konsep
dasar nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak terbatas pada satu kitab, satu
perumpamaan hadis atau kelompok tertentu, melainkan mencakup berbagai hadis yang
relevan dengan tema akhlak sosial.

Sebagai landasan teoretis, penelitian ini berpijak pada hadis-hadis Nabi Saw yang
menekankan tujuan diutusnya beliau yakni menyempurnakan akhlak yang mulia.” Perilaku
dan ucapan Nabi Saw berfungsi sebagai teladan utama dalam pembentukan nilai-nilai
karakter, seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan empati, yang menjadi pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat. Hadis sebagai sumber ajaran Islam memuat nilai-nilai etika
universal yang relevan sepanjang zaman dan dapat dijadikan rujukan dalam menjawab
tantangan sosial kontemporer.”

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini disusun dengan sistematika yang meliputi
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, pemaparan temuan penelitian.
Rumusan masalah yakni bagaimana perspektif hadis Nabi Saw tentang klasifikasi dan
implementasi nilai-nilai akhlak sosial melalui metode tematik hadis dan analisis konten.
Pertanyaan penelitian difokuskan pada identifikasi nilai-nilai akhlak sosial pada hadis Nabi
Saw serta implementasinya dalam kehidupan sosial modern. Adapun tujuannya adalah

6 Raihan Rasyid, “Etika Kenabian dalam l\ehxdup”m Sosial: Anahcl@ Pemlklran Muhqmqu Abdul ‘Aziz al-Khuly dalam Kitab A/~Adab Al-Nabawy,” Jurnal Riset
AgamaNol. 1, No. 2 (2021): 445, https://j . .ac.
7 Muhammad Alfreda Daib Insan Labib dkk., Tmplemenrasl Nllal Nilai Sosla pada Hadls tentang Perumpamaan Muslim dalam Kehidupan Sehari-hari,”
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Mahasiswa Vol. 3, No. 1 (2024): 12, https://cjournal.itn.ac.id index.php/seniati article/view/8231.

8 Suc1 Ram’xdhml dan Imsar Implemenmsl Nllal \11;11 Hadis dalam Etika Interaksi Sosial Masyarakat,” Journal of Islamic Social Science (2025),

9 Abu \bdlllah Muhamqu ibn Isma 1l ibn Ibrahim ibn al- Mughlrah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/~Adab Al-Mufrad, Tahqgiq: Muhammad Nasiruddin al-Albani
(Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1418 H/1997 M), Hadis No. 273.
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mengklasifikasikan dan menganalisis nilai-nilai akhlak sosial hadis secara sistematis. Hasil
penelitian harapannya mampu memberi peran baik secara teoretis pada pengembangan kajian
hadis ataupun secara praktis sebagai rujukan dalam menegaskan urgensi penerapan nilai-nilai
akhlak sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan fokus kajian tekstual dan
analisis konten hadis. Metode yang diterapkan adalah metode tematik hadis kontemporer (a/-
hadis al-mawdi?) yang dipadukan dengan prinsip-prinsip grounded theory sebagai perangkat
analisis kategorisasi tematik untuk menghasilkan klasifikasi dan pemahaman mengenai nilai-
nilai akhlak sosial bersumber pada hadis Nabi Saw.

Sumber data mencakup data primer dan data sekunder. Data primer meliputi hadis-
hadis Nabi Saw yang relevan dengan tema nilai-nilai akhlak sosial (a/-akblag al-ijtima‘Gyyab),
diperoleh dari maSadir askyyah digital, yaitu Maktabah Syamilah, Hadis Soft, Ensiklopedi
Hadis Kitab 9 Imam (a/-Kutub al-Tis‘ah). Adapun data sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku,
dan tesis yang berkaitan dengan kajian akhlak sosial, etika kenabian, serta konsep hadis
tematik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui Zbrary research, yaitu penelusuran literatur
secara sistematis terhadap sumber-sumber primer dan sekunder selaras pada tema penelitian.

Teknik analisis data dilakukan dengan mengintegrasikan langkah-langkah metode
tematik hadis dan prinsip-prinsip grounded theory. Tahapan analisis meliputi: (1) penentuan
tema penelitian, yaitu nilai-nilai akhlak sosial pada perspektif hadis; (2) pengumpulan data
teori umum mengenai akhlak sosial serta hadis yang selaras menjadi zheoretical sampling; (3)
proses pengodean teks hadis melalui gper coding dan axial coding; (4) pengelompokan hasil axia/
coding menjadi final code; (5) pengelompokan final code ke dalam kategori-kategori nilai akhlak
sosial; dan (6) analisis data secara intensif melalui perbandingan antar kode dan kategori
hingga mencapai kejenuhan teoritis, yaitu ditemukannya tema-tema utama dalam kajian hadis
tematik tentang akhlak sosial.

Hasil proses pengodean dan pengelompokan berikutnya disajikan berbentuk narasi
deskriptif dan interpretatif maka menghasilkan deskripsi sistematis mengenai nilai-nilai
akhlak sosial dalam perspektif hadis Nabi Saw. Pembahasan difokuskan pada kajian normatif-
tematik, dengan pencantuman redaksi hadis secara selektif menggunakan transliterasi Latin,
kecuali pada bagian tertentu yang memerlukan redaksi Arab untuk penegasan makna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa tema hadis yang telah diklasifikasikan dan dikonstruksi
maknanya melalui penerapan metode tematik hadis dan analisis konten, yang relevan dengan
kajian nilai-nilai akhlak sosial dalam perspektif hadis Nabi Saw.

Penerapan metode tematik hadis dilaksanakan lewat pelacakan hadis dengan kata
kunci utama seperti akhlak, berbuat baik, etika sosial, dan ukhuwah kitab hadis utama. Melalui
pelacakan tematis atas hadis terdapat kesatuan tujuan (wahdab al-ghayah) bertema akhlak sosial,
didapati sebanyak 20 hadis sampel yang paling representatif.
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Selanjutnya, melalui proses pengodean dan pengelompokan data menggunakan
pendekatan grounded theory, 20 Hadis diklasifikasikan ke 3 tema pokok nilai akhlak sosial, yang
masing-masing meliputi 1 sampai 3 subtema, sebagaimana disajikan Tabel 1.

Tabel 1°. Tema-tema Hadis tentang Nilai-Nilai Akhlak Sosial

No. Tema/ Sub Tema Hadis Kode ID
A. Landasan Teologis Akhlak Sosial dalam Hadis
1. Konsep Akhlak Sosial dalam Islam

a. Misi penyempurnaan akhlak Nabi Muhammad SAW HR. Al-Bukhari, AkLAdab Al
b. Kedudukan akhlak sosial dalam ajaran Islam Mufrad No. 273

HR. At-Tirmidzi No. 1162

2. Akhlak Sosial sebagai Indikator Keimanan

a.  Akhlak sebagai pemberat timbangan amal HR. At-Tirmidzi No. 2003
b. Muslim sejati ditandai tidak menyakiti sesame HR. Al-Bukhari No. 10

3. Prinsip Dasar Relasi Sosial dalam Hadis Nabi SAW
a. Kasih sayang dan penghormatan antargenerasi HR. At-Tirmidzi No. 1919
b. Amal sosial sederhana bernilai sedekah HR. At-Tirmidzi No. 1956

B. Bentuk-Bentuk Akhlak Sosial dalam Hadis Nabi SAW
1. Akhlak Personal sebagai Fondasi Interaksi Sosial

a.  Pengendalian diri dan pengelolaan amarah HR. Al-Bukhari No. 6114
b. Larangan prasangka dan mencari kesalahan HR. Al-Bukhari No. 6064
c. Larangan ghibah dan fitnah HR. Muslim No. 2589

2. Relasi Sosial Antarindividu
a.  Ukhuwah dan cinta antarsesama mukmin HR. Muslim No. 54
b. Salam, memberi makan, dan silaturahmi HR. At-Tirmidzi No. 2485
c. Etika bertetangga HR. Al-Bukhari, AFrAdab Al

Mufrad No. 101

3. Struktur Sosial: Keluarga dan Masyarakat
a. Kejujuran dan amanah sosial HR. At-Tirmidzi No. 1209
b. Tolong-menolong dan menutupi aib HR. Muslim No. 2699
c. islah sosial dan pencegahan konflik Musnad Ahmad No. 27508

C. Relevansi Akhlak Sosial dalam Konteks Kontemporer
1. Kemanfaatan Publik

a.  Prinsip kebermanfaatan bagi sesama HR. Ahmad No. 19698
b. Etika iman dalam ruang publik HR. Muslim No. 35
2. Tantangan Kehidupan Sosial Modern
a.  Silaturahmi dan penguatan relasi sosial HR. Al-Bukhari No. 5986
b. Etika sosial dan hak ruang publik HR. Al-Bukhari No. 2465
3. Etika Sosial dan Kemanusiaan-Ekologis
a. Kepedulian lingkungan sebagai sedekah sosial HR. Al-Bukhari No. 2320

Berdasarkan klasifikasi tema sebagaimana disajikan pada Tabel 1, pembahasan berikut ini
menguraikan konstruksi makna masing-masing tema akhlak sosial dalam perspektif hadis
Nabi Saw.

A. Landasan Teologis Akhlak Sosial dalam Hadis

Hadis-hadis yang berkaitan dengan landasan teologis akhlak sosial antara lain
sebagai berikut:
. @h‘z{\ a & eﬂ-& Edal L) (Sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak)."

10 Siti Nuthalijah, E-book Nilai-Nilai Akhblak Sosial dalam Perspektif Hadis Nabi SAW, 2025, hlm. 1-15.
11 Abua ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/~Adab Al-Mufrad, Tahqiq: Muhammad Nasiruddin al-Albani
(Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1418 H/1997 M), Hadis No. 273.
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o G Al Uy Gueiall UK (Orang mukmin yang sangat sempurna imannya
adalah yang sangat baik akhlaknya)."

o (A C,l; e ol el 2 i ¢4 & (Tidak ada sesuatu lebih berat dalam timbangan
amal selain akhlak yang baik)."

o ey Al be Gl Al G elwd\ (Seorang muslim adalah orang yang kaum
muslimin selamat dari lisan dan tangannya)."

o LS 38505 Uiia 25 5 2l e Ue Ol (Bukan termasuk golongan kami orang yang
tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak menghormati yang lebih tua).”

o lnnadiasiag & S (Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah).'
Landasan teologis akhlak sosial berdasarkan hadis-hadis di atas menunjukkan

bahwa akhlak berada di posisi paling fundamental pada ajaran Islam. Akhlak sosial

tidak sekadar dipahami sebagai etika pergaulan antarmanusia, melainkan sebagai inti

dari misi kenabian dan bagian esensial dari keimanan. Rasulullah Saw secara eksplisit

menegaskan bahwa tujuan utama pengutusan beliau adalah untuk menyempurnakan

akhlak, yang mencakup akhlak personal sekaligus akhlak sosial.”” Pernyataan ini

menegaskan bahwa pembentukan perilaku sosial yang mulia merupakan fondasi

utama ajaran Islam dan tidak dapat dipisahkan dari aspek akidah maupun ibadah.

Akhlak sosial dalam Islam mencakup seperangkat perilaku yang mengatur
hubungan antarmanusia agar berlangsung secara harmonis, adil, dan penuh kasih
sayang. Hadis-hadis Nabi Saw menegaskan bahwa kualitas keimanan seseorang
tercermin secara nyata dalam sikap dan perilaku sosialnya.”® Kesempurnaan iman
bukan sekadar dinilai pada pelaksanaan ritual ibadah, namun kemampuan menjaga
hubungan sosial yang baik, seperti bersikap jujur, santun, empatik, serta tidak
menyakiti orang lain melalui ucapan maupun perbuatan. Dengan demikian, akhlak
sosial berfungsi sebagai manifestasi konkret dari nilai-nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Islam, kedudukan akhlak sosial bersifat strategis karena
menjadi penghubung antara iman dan praktik kehidupan nyata. Akhlak tidak
diposisikan sebagai pelengkap ajaran, melainkan sebagai wujud internalisasi ajaran
Islam yang telah meresap dalam kepribadian seorang muslim."” Kesalehan individual
tidak akan mencapai bentuk yang utuh apabila tidak disertai dengan kesalehan sosial.
Oleh karena itu, ibadah ritual yang tidak berdampak pada perbaikan perilaku sosial
dipandang sebagai pengamalan ajaran Islam yang belum sempurna. Akhlak sosial

12 Abi Tsa Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillah (Sunan At-Tirmidzi), Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 1162.

13 Aba ‘Isa Muhammad ibn “Tsa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillih (Sunan At-Tirmidzi), Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 2003.

14 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, AXJami‘ Al-Musnad Al-Sahit Al-Mukbtasar Min Uniir Rasilillah Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamih (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 10.

15 Abi Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillah (Sunan At-Tirmidzi), Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 1919.

16 Abi Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillah (Sunan At-Tirmidzi), Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 1956.

17 Ahmad Sahnan, “Konsep Akhlak dalam Islam dan Kontribusinya terhadap Konseptualisasi Pendidikan Dasar Islam,” AR-RLAY.AH: Jurnal Pendidikan Dasar,
Vol. 2, No. 2 (2018), hlm. 100-113.

18 Raihan Rasyid, “Etika Kenabian dalam Kehidupan Sosial Menurut Muhammad Abdul ‘Aziz al-Khuly dalam Kitab A/~Adab A/-Nabawy,” Indonesian Journal of
Religion and Society, Vol. 3, No. 1 (2021), hlm. 49-58.

19 Asmuni, “Konsep Akhlaq sebagai Penggerak dalam Islam,” Jurnal Raudhatul Athfal, STIT Yayasan Pendidikan Islam Lahat, hlm. 1-18.
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dengan demikian menjadi pilar penting dalam membangun kehidupan bermasyarakat
yang damai, tertib, dan berkeadilan.

Akhlak sosial juga diposisikan sebagai indikator kualitas keimanan seseorang.
Hadis Nabi Saw menegaskan bahwa akhlak yang baik memiliki bobot yang sangat
besar dalam penilaian amal, bahkan dinilai sebagai amalan yang paling berat dalam
timbangan.” Penekanan ini menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian besar
terthadap dimensi sosial dari akhlak. Keimanan yang sejati tidak berhenti pada
pengakuan lisan, tetapi terwujud dalam perilaku yang memberikan manfaat, rasa
aman, dan ketenteraman bagi orang lain. Dengan demikian, akhlak sosial menjadi
parameter penting dalam menilai keutuhan keberagamaan seorang muslim.

Selain itu, identitas seorang muslim sejati tercermin dari kemampuannya
menjaga orang lain dari dampak negatif ucapan dan tindakannya.” Pengendalian lisan
dan perbuatan merupakan bagian integral dari akhlak sosial, karena konflik dan
kerusakan sosial seringkali berawal dari ketidakmampuan mengelola perilaku
tersebut. Islam menuntut agar keberagamaan tidak bersifat individualistis, tetapi hadir
sebagai kekuatan moral yang menenangkan dan melindungi lingkungan sosial.
Seorang muslim ideal adalah sosok yang kehadirannya dirasakan membawa
kedamaian bagi masyarakat di sekitarnya.

Dalam relasi sosial, Islam juga menekankan pentingnya kasih sayang dan
penghormatan lintas generasi. Hadis Nabi SAW yang menegaskan kewajiban
menyayangi lebih muda serta menghormati lebih tua menunjukkan bahwa ikatan
antargenerasi harus dibangun atas dasar etika, bukan semata-mata struktur usia atau
kekuasaan.” Prinsip ini berfungsi menjaga keseimbangan sosial serta memastikan
keberlanjutan transmisi nilai-nilai moral dalam masyarakat. Tanpa adanya kasih
sayang dan penghormatan tersebut, kehidupan sosial berpotensi mengalami
degradasi yang memicu konflik dan ketegangan antargenerasi.

Akhlak sosial dalam Islam juga bersifat inklusif dan mudah diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hadis tentang senyum sebagai sedekah menunjukkan bahwa
Islam menghargai tindakan sosial yang sederhana namun berdampak besar bagi
kualitas relasi antarmanusia.” Setiap individu, tanpa memandang status sosial
maupun kapasitas ekonomi, terdapat peluang serupa dalam berperan membentuk
harmoni sosial melalui perilaku baik yang konsisten. Dengan demikian, akhlak sosial
tidak harus diwujudkan melalui tindakan besar, tetapi dapat hadir melalui kebiasaan
kecil yang dilakukan dengan kesadaran dan keikhlasan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa landasan teologis
akhlak sosial dalam hadis memiliki makna yang luas dan mendalam. Akhlak sosial
merupakan perwujudan iman dalam kehidupan bermasyarakat dan menjadi fondasi
utama dalam membangun masyarakat yang beradab, damai, dan berkeadilan. Oleh

20 Erfan Fausi, “Reinterpretasi Hadis tentang Akhlak dalam Kitab Swunan Tirmidzi Nomor Indeks 2003,” DIRAYAH: Jurnal Ilmn Hadis, Vol. 4, No. 2 (2024),
hlm. 119-134.

21 Raju Pratama Marronis, Ibnu Majah Arifin, Elsya Frilia Ananda, dan Wismanto, “Analisis Kesempurnaan Akhlak Nabi Muhammad SAW Ditinjau dari Al-
Qur’an dan Sunnah,” JMPAI: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 3 (2024), him. 88-101.

22 Muhammad Ruslan, Abd Rahman, dan Suraiya Chapakiya, “Pendidikan Moral dan Sosial Anak dalam Islam (Studi Hadis tentang Interaksi Nabi SAW),”
JMPATI: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 5 (2025), hlm. 1-21.

2 FA Subandi, “Fake Smile Perspektif Hadis,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam (JBPAI), Vol. 3, No. 4 (Agustus 2025), hlm. 211-222; PDF:
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karena itu, pengamalan akhlak sosial harus dilakukan secara sadar dan berkelanjutan
sebagai bagian integral dari pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh.
B. Bentuk-Bentuk Akhlak Sosial dalam Hadis Nabi SAW
Hadis-hadis yang berhubungan pada Bentuk-Bentuk Akhlak Sosial dalam Hadis

Nabi SAW antara lain sebagai berikut:

o il N A& ALy Lsﬁ\ 2l W) (Sesungguhnya orang yang kuat adalah orang
yang mampu mengendahkan d1r1nya saat marah).**

o 15LLaS Y el CKT A BE AR LUl (Jauhilah prasangka, karena prasangka
adalah sedusta-dustanya pembicaraan, dan janganlah kalian saling memata-
matai).”’

DI R PUE EU e (Engkau menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak ia
sukai).*

@

o A& Ll o HaE )k Vg sk s Bk Ay (Kalian tidak akan
masuk surga sampai kalian beriman, kalian tidak beriman sampai kalian saling
mencintai. Sebarkanlah salam di antara kalian).”

° éﬁj‘ﬁ\ | sla ‘éU:U‘ ) shadal 5 @) ) gzl (Sebatkanlah salam, berilah makan, dan
sambunglah tali silaturahmi).”

. Af',)}.}-.‘-‘-“ A ik s J‘AJL' a5t Ji i 315 G (Jibril senantiasa berwasiat kepadaku
supaya berbuat baik kepada tetangga, hingga aku mengira tetangga itu akan
dijadikan sebagai ahli waris).”

o ¥l 5 sa0all haldl) (Pedagang yang jujur dan amanah).’

o Ll 4 sl Bk Gl ey @K Oe3h O B (Barang siapa melapangkan satu
kesusahan seorang mukmin, dan barang siapa menempuh jalan untuk mencari
ilmu).”

o iﬁnéj‘ ‘-@—"3 ‘u—\-\s‘ cald ’CM\ (Mendamaikan hubungan yang rusak, karena
sesungguhnya perselisihan itu adalah sesuatu yang menghancurkan).”
Bentuk-bentuk akhlak sosial dalam hadis Nabi SAW dapat dipahami sebagai satu

kesatuan etika yang bekerja secara organik dalam kehidupan manusia, dimulai dari

pengendalian diri, berlanjut pada kualitas relasi sosial, dan berujung pada terjaganya
tatanan masyarakat. Hadis-hadis Nabi tidak menyajikan akhlak sosial sebagai aturan
kaku, melainkan sebagai sistem nilai yang hidup dan relevan dalam realitas sehari-

24 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/Jami‘ Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukbtasar Min Umiir Rasilillih Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamih (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 6114.
25 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/Jdami‘ Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukbtasar Min Umiir Rasilillih Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamibh (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 6064.
26 Abu Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj Al-Naisaburi, A/-Musnad As-Sahih Al-Mukbtasar bi Nagli Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl ila Rasilillah Salla Alldh ‘Alayh Wasallam
(Shahih Muslim), Tahqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi (Beirut: Dar Thya’ At-Tura$ Al-‘Arabi, t.th.), Hadis No. 2589.

27 Abu Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj Al-Naisaburi, A/-Musnad As-Sahih Al-Mukbtasar bi Nagli Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl ila Rasilillah Salla Alldh ‘Alayh Wasallam
(Shahih Muslim), Tahqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi (Beirut: Dar Thya” At-Tura$ Al-‘Arabi, t.th.), Hadis No. 54.

28 Abi ‘Isa Muhammad ibn Tsa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillih (Sunan At-Tirmidzi), Tahqgiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 2485.

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhatiy, .4/~4dab A/-Mufrad, Tahqiq: Muhammad Nasiruddin al-Albani
(Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1418 H/1997 M), Hadis No. 101.

30 Abi Tsa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmidzi, ALJami* Al-Mukbtasar min As-Sunan ‘an Rasilillah (Sunan At-Tirmidzi), Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir (Mesir: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Hadis No. 1209.

31 Aba Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj Al-Naisaburi, A/-Musnad As-Sahih Al-Mukbtasar bi Nagli Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl ila Rasilillih salla Allih ‘Alayh Wasallam
(Shahih Muslim), Tahqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi (Beirut: Dar Thya’ At-Tura$ Al-‘Arabi, t.th.), Hadis No. 2699.

32 Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Al-Syaibani, A~Musnad Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Tahqgiq: Syu‘aib Al-Arna’at dkk. (Beirut: Mu’assasah
Ar-Risalah, 1421 H/2001 M), Hadis No. 27508.
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hari. Pengendalian diri ketika marah, menjauhi prasangka, tidak mencari-cari
kesalahan orang lain, serta menjaga lisan dari ghibah dan fitnah menunjukkan bahwa
akar akhlak sosial justru bersemayam dalam wilayah batin dan personal. Secara
sosiologis, perilaku ini berfungsi sebagai mekanisme pencegah konflik, karena emosi
yang tak terkendali dan ucapan yang melukai sering kali menjadi sumber keretakan
hubungan sosial. Dengan demikian, akhlak sosial dalam Islam tidak dimulai dari luar,
tetapi dari disiplin batin yang membentuk cara seseorang hadir di tengah masyarakat.
Nilai ini ditegaskan dalam hadis-hadis yang menunjukkan betapa beratnya bobot
akhlak baik dalam timbangan amal dan bagaimana akhlak dituntut untuk terwujud
dalam praktik nyata, bukan berhenti pada tataran normatif semata.”

Akhlak sosial kemudian tampak nyata dalam pola interaksi antarmanusia.
Hadis tentang menyebarkan salam, memberi makan, menjalin silaturahmi, mencintai
sesama mukmin, serta menjaga hubungan baik dengan tetangga menegaskan bahwa
kualitas keimanan tidak dapat dipisahkan dari kualitas relasi sosial.** Ibadah personal
tidak dianggap cukup apabila tidak memancar dalam sikap ramah, empatik, dan
penuh kasih sayang terhadap orang lain. Salam, misalnya, bukan sekadar formalitas
verbal, tetapi sarana membangun rasa aman, menumbuhkan kepercayaan, dan
meruntuhkan jarak sosial. Demikian pula perhatian terhadap tetangga menunjukkan
bahwa Islam memandang ruang sosial terdekat sebagai arena utama aktualisasi
akhlak. Nabi SAW mengajarkan nilai-nilai tersebut bukan hanya melalui nasihat,
tetapi melalui keteladanan harian yang membentuk budaya sosial berbasis kasih
sayang dan penghormatan. Pola pendidikan akhlak seperti ini bersifat persuasif dan
transformatif, karena membangun kesadaran moral dari pengalaman relasi yang
positif, bukan dari ketakutan akan sanksi semata.” Dalam konteks masyarakat
modern yang cenderung individualistik, nilai-nilai ini semakin relevan sebagai fondasi
etika sosial yang mampu merawat kebersamaan dan solidaritas.

Pada skala yang lebih luas, hadis-hadis tentang kejujuran, Amanah termasuk
dalam aktivitas ekonomi tolong-menolong, menutupi aib, serta anjuran untuk
melakukan islah (perdamaian) memperlihatkan bahwa akhlak sosial berfungsi sebagai
penyangga stabilitas masyarakat. Kejujuran dan amanah menciptakan kepercayaan
publik, yang menjadi prasyarat utama bagi keberlangsungan hubungan sosial dan
ekonomi. Tolong-menolong memastikan bahwa beban sosial tidak dipikul sendiri
oleh kelompok rentan, sementara islah berperan sebagai mekanisme etis untuk
mencegah konflik berkembang menjadi perpecahan yang merusak persaudaraan.
Pada titik ini, akhlak sosial tidak lagi sekadar adab individual, melainkan menjadi

prinsip pengelolaan kehidupan bersama.”

Pendidikan moral Islam dengan demikian
bersifat holistik: membentuk pribadi yang berintegritas sekaligus warga masyarakat

yang bertanggung jawab.”’

3 Rohmansyah, “Pendidikan Akblak Bermasyarakat dalam Perspektif Hadis Nabi”, Edukasi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 05, No. 02 (November 2017): 25—
46.

3 Rohmansyah, ‘Pendidikan Akhlak Bermasyarakat dalam Perspektif Hadis Nabi”, 31-33.

3 Sahnan, “Urgensi Akblak Islami dalam Kebidupan Sehari-hari”, Jurnal Ar-Riayah, Vol. 2, No. 2 (2018): 45-49.

36 Rohmansyah, “Pendidikan Akblak Bermasyarakat dalam Perspektif Hadis Nabi”, 42—44.

3 Yunahar Ilyas, Kuliah Akblak (Yogyakarta: LPPT UMY, 2007), 6-13.



Dengan cara pandang ini, bentuk-bentuk akhlak sosial dalam hadis Nabi
SAW dapat dipahami sebagai satu rangkaian nilai yang saling terhubung, mulai dari
pengelolaan diri agar tidak menjadi sumber kerusakan sosial, penguatan relasi
antarmanusia yang menumbuhkan cinta dan rasa aman, hingga penjagaan struktur
sosial melalui amanah, solidaritas, dan perdamaian. Akhlak sosial Nabi bukanlah
idealisme abstrak, melainkan sistem etika yang realistis dan aplikatif, bekerja dari level
batin individu hingga menopang ketahanan masyarakat secara keseluruhan.
C. Relevansi Akhlak Sosial dalam Konteks Kontemporer
Hadis-hadis terkait Relevansi Akhlak Sosial dalam Konteks Kontemporer antara
lainnya:
o u»‘-*ﬂ aé-ﬁ-'\ w‘ﬂ‘ oA (Sebaik-baik manusia adalah yang sangat bermanfaat bagi manusia
lainnya).”
o CS:UH‘ e ) f\-LU\!j LAk Osaiag fa Sy (Iman itu mempunyai lebih dari tujuh
puluh cabang ... dan menyingkirkan gangguan dari jalan merupakan bagian iman).”
o has)Juall SUBBRL EV e o &al i (Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya,
hendaklah ia menyambung tali silaturahmi).*’
o S 335 (V) & padll Gt (Menundukkan pandangan, menahan diri dari
perbuatan yang menyakiti, dan menjawab salam).*!
o . 4 aps y‘ [ g ek G (Tidaklah seorang Muslim menanam suatu
tanaman, kecuali baginya terdapat pahala sedekah dari apa yang dihasilkan olehnya).*
Hadis-hadis tersebut menegaskan bahwa akhlak sosial dalam Islam memiliki relevansi
lintas zaman dan tidak terikat oleh konteks historis tertentu. Nilai-nilai akhlak yang
diajarkan Rasulullah SAW berfungsi sebagai pedoman etis yang mampu menjawab
tantangan kehidupan sosial kontemporer yang ditandai oleh kompleksitas relasi,
individualisme, serta krisis kepedulian sosial. Akhlak sosial Islam tidak berhenti pada
tataran normatif, melainkan hadir sebagai panduan praktis dalam membangun kehidupan
masyarakat yang berkeadaban dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.®
Prinsip kebermanfaatan bagi sesama sebagaimana ditegaskan dalam hadis “&bairu an-
nasi anfa‘wbum li an-nas” menunjukkan bahwa kualitas manusia diukur dari kontribusinya
terthadap kehidupan sosial. Prinsip ini sejalan dengan temuan kajian kontemporer yang
menegaskan bahwa akhlak sosial berfungsi sebagai mekanisme penguatan solidaritas dan
tanggung jawab publik di tengah perubahan sosial yang cepat.* Dalam konteks
masyarakat modern yang cenderung kompetitif dan berorientasi pada kepentingan

38 Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Al-Syaibani, .A/-Musnad Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Tahdiq: Syu‘aib Al-Arna’at dkk. (Beirut: Mu’assasah
Ar-Risalah, 1421 H/2001 M), Hadis No. 19698.

% Aba Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj Al-Naisabari, A~Musnad As-Sahih Al-Mukbtasar bi Nagli Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl ila Rasilillah salld Allah ‘Alayh W asallam
(Shahih Muslim), Tahqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi (Beirut: Dar Thya” At-Tura$ Al-‘Arabi, t.th.), Hadis No. 35.

40 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/Jami‘ Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukbtasar Min Umiir Rasilillih Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamih (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 5986.
41 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/-Jdami‘ Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukbtasar Min Umiir Rasilillih Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamibh (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 2465.
42 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, A/-Jami‘ Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukbtasar Min Upir Rasilillah Salla
Alldh ‘Alayh Wasallam Wa Sunanih Wa Ayyamih (Shahih Al-Bukhari), ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir (Dar Tawq al-Najat, 1422 H), Hadis No. 2320.
43 Marhani, Relevansi Pemikiran Akblak Al-Ghagali dalam Kebidupan Sosial Masyarakat (Parepare: Nusantara Press, 2021).

4 Andi Takdir Djufri, Erwin Hafid, dan Abdul Rahman Sakka, “Etika dan Akhlak dalam Hadis (Kajian Tematik untuk Generasi Milenial),” Jurnal Andi Djemma:
Jurnal Pendidikan 8, no. 2 (2025): 143147,
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pribadi, nilai kebermanfaatan sosial menjadi koreksi moral terhadap kecenderungan
individualisme.

Dimensi sosial iman juga ditegaskan melalui hadis yang menyatakan bahwa iman
memiliki banyak cabang, salah satunya adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Hadis
ini memperlihatkan bahwa iman tidak hanya dimaknai sebagai keyakinan batin atau ritual
individual, tetapi juga tercermin dalam kepedulian terhadap ruang publik. Hal ini sejalan
dengan kajian etika Islam kontemporer yang memandang iman sebagai kekuatan moral
yang membentuk perilaku sosial dan tanggung jawab kolektif.” Etika menjaga
kenyamanan dan keamanan ruang bersama merupakan wujud iman yang hidup dan
kontekstual.

Penguatan relasi sosial melalui silaturahmi juga menjadi aspek penting akhlak
sosial yang relevan hingga saat ini. Hadis tentang silaturahmi menunjukkan bahwa relasi
sosial yang sehat memiliki implikasi spiritual dan sosial secara simultan. Penelitian-
penelitian mutakhir menegaskan bahwa silaturahmi berperan sebagai modal sosial yang
mampu memperkuat kohesi masyarakat dan mencegah disintegrasi sosial di era modern.*
Nilai ini menjadi sangat signifikan dalam konteks masyarakat yang semakin
terfragmentasi oleh mobilitas dan teknologi digital.

Etika sosial dalam penggunaan ruang publik sebagaimana diajarkan Nabi SAW
menundukkan pandangan, tidak mengganggu orang lain, dan menjawab salam
menunjukkan bahwa ruang publik merupakan ruang bermoral, bukan ruang bebas nilai.
Pandangan ini sejalan dengan kajian etika sosial Islam yang menekankan pentingnya adab
publik sebagai fondasi terciptanya kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban.”
Prinsip ini relevan untuk merespons meningkatnya konflik sosial akibat degradasi etika
di ruang fisik maupun digital.

Selain dimensi sosial antarindividu, akhlak sosial Islam juga mencakup kepedulian
terthadap lingkungan. Hadis tentang menanam pohon vyang bernilai sedekah
menunjukkan bahwa Islam sejak awal telah meletakkan dasar etika ekologis. Sejumlah
kajian kontemporer menegaskan bahwa kepedulian lingkungan merupakan bagian
integral dari akhlak sosial yang berorientasi pada keberlanjutan dan kemaslahatan jangka
panjang. Dengan demikian, akhlak sosial Islam tidak hanya bersifat antropologis, tetapi
juga ekologis.

KESIMPULAN

Merujuk temuan yang sudah dijabarkan, simpulannya berupa nilai-nilai akhlak sosial
dalam perspektif hadis Nabi Saw terdapat peranan yang paling mendasar membentuk
kehidupan sosial umat Islam yang harmonis, beradab, dan berkelanjutan. Akhlak sosial
merupakan inti dari ajaran Islam dan bagian tidak terpisahkan dari iman, sehingga kualitas

keberagamaan seorang muslim tercermin secara nyata melalui perilaku sosialnya dalam

45 Sahlan, Bahaking Rama, dan M. Ilham Muchtar, “Akhlak dalam Pandangan Islam: Pemahaman, Krisis, dan Penerapannya dalam Isu Kontemporert,” Aslama:
Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2025): 38—47.

46 Hamdan Robbani dan Ely Masnawati, “Etika dan Tanggung Jawab Sosial dalam Humas Perspektif Islam,” Socius: Jurnal Penelitian Imu-Iimn Sosial 2, no. 4
(2024): 58-61, https://doi.org/10.5281/zenodo.14059213.

47 Muhammad Fakhrurrozi Zaini, Akblak Sosial dalam Al-Qur'an (Analisis Pandangan Wabbah al-Zubayli dalam Kitab At-Tafsir Al-Munir) (Skripsi, Universitas PTIQ
Jakarta, 2024).



https://doi.org/10.5281/zenodo.14059213

menjaga lisan, perbuatan, relasi antarmanusia, serta kepedulian terhadap lingkungan dan
ruang publik. Hadis-hadis Nabi Saw menegaskan bahwa akhlak sosial bukan sekadar
berperan menjadi etika pergaulan, namun pedoman hidup menghubungkan iman dengan
praktik kehidupan sehari-hari, mulai dari pengendalian diri, penguatan ukhuwah, kejujuran,
amanah, tolong-menolong, hingga upaya menjaga perdamaian sosial. Dalam konteks
kehidupan modern yang ditandai oleh individualisme dan melemahnya solidaritas, nilai-nilai
akhlak sosial dalam hadis tetap relevan dan mendesak untuk terus diinternalisasikan agar
kehidupan masyarakat dapat berjalan secara rukun, adil, dan bermakna. Temuan studi
harapannya mampu memberi peran pengembangan kajian hadis tematik serta menjadi tolok
ukur dalam memahami dan merespons fenomena sosial keagamaan terkait implementasi
akhlak sosial berdasarkan tema-tema hadis Nabi Saw.
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